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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nilai-nilai luhur budaya bangsa dapat dijadikanaggh salah satu sarana
dalam membangun karakter privat dan publik warggareeNamun, keberadaan
dan keberagaman nilai-nilai luhur budaya yang dknileh bangsa Indonesia
sampai saat ini belum optimal dalam menghidupkanggiatkan kembali
kesenian tradisional sebagai usaha membangun karsktga negara.Salah satu
sarana untuk melakukan revitalisasi karakter badgsgan mengembangkan dan
menggali nilai-nilai budaya lokal melalui temba¥igcapat

Budaya Macapat mengandung nilai-nilai luhur seperti pendidikan dan
pedoman berperilaku. Namun, keagungan buddgaapat dapat terkikis oleh
arus globalisasiseperti masuk budaya pop yang Rgurflterisasi apabila
pemerintah dan masyarakat tidak peduli dalam arenisbikan dapat
menimbulkan orang khususnya orang Jawa tidak lagiganal dan tidak dapat
menembangkdaembang Macapasehingga sedikit demi sedikit akan hilang serta
warga negara dapat terpengaruh budaya barat ydalgsesuai dengan jati diri
bangsa Indonesia seperdividualistic consumerismterlalu bebas.Sehubungan
dengan itu Try Sutrisno (1993) (dalam Mack Diet#996: 146) menyatakan
bahwa :

“Pembangunan suatu bangsa yang mengabaikan kelaundagkan

melemahkan sendi-sendi kehidupan bangsa itu seR@nmbangunan yang

tidak berakar pada nilai fundamental budaya bangsakan berakibat

pada hilangnya kepribadian dan jati diri bangsagy@ersangkutan. Bangsa
yang demikian pada gilirannya akan runtuh, baikeloibkan kuatnya



tekanan pengaruh dari luar maupun oleh pengeromtasadalam tubuhnya

sendiri”.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh pernyataan Sa009, 285-286)
mengungkapkan bahwa:

Perilaku keras, beringas, korupsi, keterpurukan neko yang

berkelanjutan adalah pertanda kekalahan buday&anaikter bangsa

dibentuk oleh kreativitas bangsa itu sendiri. Kiketats akan berkaitan erat

dengan kesejahteraan dan kekenyalan bangsa ketikghadapi persoalan

bangsa dan kekenyalan bangsa ketika menghadapiafrsangsa, yang

kreatiflah yang akan tahan dan kukuh berdiri digém bangsa-bangsa

lain...kita perlu rujukan budaya tradisi yang berndaamis dan positif

yang memang terdapat pada semua subkultur barigsa in

Berdasarkan pendapat diatas, di era globalisag garba terbuka tanpa
terkendali dan kurang filterisasi serta situasi yedk yang belum siap
mengakibatkan rakyat Indonesia terbawa arus kehabdan individualisme.
Pembangunan karakter bangsa harus melibatkan sgihmlabaik rumah tangga
dan keluarga, lingkungan sekolah, serta masyarakas sehingga perlu
menyambung kembali hubungan deducational networkyang mulai terputus
tersebut. Pembangunan karakter tersebut, tidak deahasil selama antar
lingkungan pendidikan tidak ada kesinambungan ddratmonisan. Oleh karena
itu, pembangunan karakter perlu dilakukan di dilsskolah sesuai hasil
penelitian Yuyus Kardiman, (2008 : 165) bahwa :

Pembangunan karakter bangsa tidak saja menjadguaggiawab dunia

persekolahan tetapi juga menjadi tanggung jawabus-situs

kewarganegaraan di luar persekolahan.Hal ini meskegabahwa PKn

yang di mana di dalamnya terdapat pendidikan karakidak hanya

menjadi mata pelajaran di persekolahan, tetapi aenPendidikan
Kewarganegaraan di lingkungan masyara&aimmunity civic education



Berdasarkan pendapat diatas Pendidikan Kewargaaseygaberperan
dalam pembangunan karakter bangsa yang dapat kilaldi luar sekolah atau di
lingkungan masyarakat. Oleh karena itu,Pendidik&wtganegaraan berperan
dalam menyadarkan dan membentuk warga negara yakgdan cerdas salah
satunya melalui pengembangan budaya local, daldninhdaudaya Macapat
untuk membangun karakter bangsa sesuai jati digdemIndonesia seperti bangsa
Indonesia tetap mempertahankan kebiasaan santuamdakrperilaku atau
menjadi kebudayaan bangsa Indonesia, melaksanaliayamarah mufakat serta
gotong royong.

Kebudayaan tidak bisa dipisahkan dari masyarakhingga manusia
sebagai bagian dari masyarakat (makhluk sosiaktthpat terlepas dari konteks
sosial budaya, yaitu nilai-nilai budaya dimana beada.Karakteristik manusia
sedikit banyak dibentuk dari budaya masyarakategal aktivitas kebudayaan
itu sebenarnya bermaksud memuaskan suatu rang#tarasejumlah kebutuhan
naluri makhluk manusia yang berhubungan denganrwelikehidupannya
(Malinowski dalam Koentjaraningrat, 2009: 171). bikdayaan selain sebagai
human need&kebudayaan juga dijadikan sarana internalisasilgkerianggota
masyarakat.. Oleh karena itu, alasan yang mela@ntingnya budaya lokal
sebagai salah satu sarana untuk membangun karaiteysahal ini budaya
Macapatadalah sebagai berikut :

1. Secara filosofis, pembangunan karakter bangsa rakanp sebuah
kebutuhan asasi dalam proses berbangsa karena hangaa yang
memiliki karakter dan jati diri yang kuat yang akelsis.

2. Secara ideologis, pembangunan karakter merupakammyaup

mengejawantahkan ideologi Pancasila dalam kehidbparangsa dan
bernegara.



3. Secara normatif, pembangunan karakter bangsa niemipaujud
nyata langkah mencapai tujuan negara.

4. Secara historis, pembangunan karakter bangsa nkampsebuah
dinamika inti proses kebangsaan yang terjadi tdogoai dalam kurun
sejarah, baik pada zaman penjajah maupun pada zemeardekaan.

5. Secara sosiokultural, pembangunan karakter bangsapakan suatu
keharusan dari suatu bangsa yang multikultural.e¢éh Induk
Pembangunan Karakter Bangsa Tahun 2010-2025, 2010:

Apabila pembangunan karakter itu tidak mengandutag-milai budaya
bangsa Indonesia maka berakibat pada hilangnyaladkgastian jati diri dan
karakter bangsa yang menurut Desain Induk Pembanglfarakter Bangsa
Pemerintah Republik Indonesia tahun 2010-2025 qZ)kkan terjadi :

(1) disorientasi dan belum dihayati nilai-nilai Pantzssebagai
filosofi dan ideologi bangsa, (2) keterbatasan pgkat kebijakan terpadu
dalam mewujudkan nilai-nilai esensi Pancasila,b@gesernya nilai etika
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, (4) menyad&esadaran
terhadap nilai-nilai budaya berbangsa dan bernggéa ancaman
disintegrasi bangsa, dan (6) melemahnya kemandaagsa.

Selain itu, akan terjadi kejahatan dan demoralisasat manusia yang
mana beberapa indikator yang digunakan kemudiaadidan ukuran bagi
perkembangan kualitas kehidupan suatu bangsa. apa&rdsepuluh tanda dari
perilaku manusia yang menunjukkan arah kehancutetusbangsa menurut
Lickona (1991) yaitu sebagai berikut:

1)There is a clear and urgent need, as young peopeasingly hurt
themselves and others, because of unawarenessrainditference to
morals; 2) Transmitting moral values to the next generatios hbwvays
been one of the most important functions of a alization; 3) The
school’s role as character educator is ever moralwvhen millions of
children get little moral teaching from their patsn communities or
religious institutions; 4) Common ground exists core moral values
although there may be significant disagreementhenaipplication of some
of these values to certain controversial issues;D&mocracies have a
special need for moral education, because democim@overnment of
and by the people themselves; 6) There is no shicly ta value-free
education. Schools teach values every day by desiglefault; 7) Moral
questions are among the great questions facingrtigidual person and
the human race; 8) There is a broad-based and grgwsupport for
character education in the school; 9) An unabasleinmitment to



character education is essential if we are to atrand keep good

teachers; 10) Effective character education is aabite job which

improves student behavior, makes schools more cormimunities and

leads to improved academic performance

BudayaMacapatsebagai salah satu kearifan lokal masyarakat Jayat d
menjadi sarana membangun karakter bangsa.Hal teérselak sejalan dengan
pendapat Edy Wedyawati (2008: 225) bahMacapatmerupakan sarana untuk
mengintensifkan penghayatan nilai-nilai budaya kghs menanamkannya dalam
sensivitas keindahan.Hal itu didasarkan pada peamkiahwa tembaniglacapat
yang merupakan bagian budaya Nusantara yang pemdmngusnya Jawa
mengandung nilai luhur, baik dilihat dari amanahgdersurat maupun tersirat,
penulisannya yang berbentuk sastra maupun pengpagkga melalui tembang
(lagu) serta telah mendarah daging sejak ratushonntsilam dalam budaya
masyarakat dengan berbagai ragamnya. Mengingaingkgin nilai yang
terkandung dalam tembarngacapat tersebut maka dalam era globalisasi ini
penting untuk digiatkan dan dihidupkan kembali g@basarana membangun
karakter bangsa agar terbentuk warga negara yafigibglobal dan bertindak
lokal untuk kemajuan bangsa dengan tetap mempekahgati diri bangsa. Hal
tersebut sesuaipendapatNaisbitt (1990: 68 ) bahwegavnegara dalam era
globalisasi saat ini harusthink globally act lokally Lebih lanjut, Wahab
memperjelas dalam konteks Indonesia bahwa dalamgletzalisasi saat ini
diperlukan warga negara Indonesia yang senantiaspikly global, refleksi
nasional dan bertindak lokal (Wahab, 1996: 27).

Menurut Maswardi Rauf, (2008: 88) Karakter banggdalah “Sifat yang

melekat pada bangsa secara keseluruhan yang tetéihgpola pikir dan tingkah



laku yaitu kultur/budaya atau nilai yang dianutholarga masyarakat untuk
menjadi pedoman dalam bertingkah laku”. Berdasapendapat diatas karakter
bangsa dapat terbangun melalui budaya yang adaslyarekat. Senada dengan
pendapat Soekarno (Moeliono,1988) bahwa untuk raegimn karakter manusia
yang unggul generasi penerus bangsa harus mengaphatian dan perlu
disiapkan sedini mungkin dengaration buildingdan character buildingyaitu
menekankan prinsip berdaulat dalam politik, berdirikaki sendiri (Berdikari)
dalam ekonomi, dan berkepribadian dalam kebudaylaeinh lanjut, Soekarno
mengatakan bahwa “kaum imperialis ingin membanguraimbangsa melalui
penetrasi kebudayaan” (Moeliono, 1998).

Pembinaan karakter bangsa bertujuan agar bangsa lyarsangkutan
mampu bersikap dan bertingkah laku dengan sepatusghingga mampu
mengantar bangsa menuju kesuksesan hidup.Kesuk$edap suatu bangsa
tergantung bagaimana bangsa tersebut dapat mendras@suai dengan cita-cita
yang didambakannya, serta mampu untuk mengantisspaara tepat tantangan
zaman. Dengan demikian sumber karakter adaddilef systenyang telah terpatri
dalam sanubari bangsa, serta tantangan dari lharggm akan membentuk sikap
dan perilaku yang akan mengantar bangsa mencalpaiugan yang sukses. Bagi
bangsa Indonesibelief systemni tiada lain adalah Pancasila yang di dalamnya
terdapat konsep, prinsip dan nilai yang merupakaktof endogen bangsa
Indonesia dalam membentuk karakternya.

Macapatmerupakan suatu budaya lokal yang berkembangndi Jangah

khususnya di Kota Surakarta yang berupa karyaasgsing memuat nilai-nilai



luhur bangsa yang sejalan dengan nilai yang tertkasndalam Pancasila. Sesuai
dengan Asmoro Achmadi (1999 : 110) bahwaKarya-kaagira yang berupa seni
(sekar) seperti Macapatmengandung nilai-nilai substansial tersendiri sesua
dengan watak/karakter tema masing-masagarMacapahengandung manfaat
pendidikan antara lain pendidikan Ketuhanan, Kebaag, Kemanusiaan,
Kerakyatan dan pendidikan Sosial. Para perintisgb@andi zaman dulu telah
menggambarkan bagaimana keadaan manusia dalamosespmengarungi
kehidupan di dunia selangkah demi selangkah yammpgkum dalam tembang
Macapat (membacasipaf. Masing-masing tembang menggambarkan proses
perkembangan manusia dari sejak lahir hingga rhaitk nada yang digubah ke
dalam berbagai bentuk tembang menceritakan siFat, laifat hidup, dan sifat
mati manusia sebagai sebuah perjalanan yang plasti detiap insan.Penekanan
ada pada sifat-sifat buruk manusia, agar supayaaegtidak sekedar menjadi
iming-iming namun dapat menjagepeling(pengingat) dasaka guru(pegangan
hidup) untuk perjalanan hidup manusia.

Menurut Naibitt dan Aburdene (1990) bahwa salalu s#dri sepuluh
kecenderungan kehidupan global adalah berkembandmuygaya lokal dan
nasional yang berakulturasi dengan budaya glob#eRdangan budaya yang
paling unggul dari suatu bangsa di era kesejagadean ini adalah apabila bangsa
tersebut mampu mengembangkan kebudayaan lokal aonal yang dikemas
dalam trend global. Merujuk pendapat Naisbitt dluriene (1990) di atas, maka
untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional yangokomaka perlu digali

nilai-nilai pendidikan yang berakar pada budayagsarkemudian diramu dengan



perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yaragaledari berbagai penjuru
dunia serta dikemas dalam wujud trend global, s@Eb@zana yang tersurat dalam
Pasal 1 ayat 2 UU No. 20 Tahun 2003 tentang Siadikmahwa pendidikan

nasional adalah pendidikan yang berdasarkan P&ncdan Undang-Undang

Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, kelastayasional Indonesia
dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zamai Sdlaupaya tersebut adalah
mengkaji nilai-nilai dalam teks tembang macapaukimgengembangan karakter
bangsa merupakan bagian penting dari studi PeraidiKewarganegaraan

berbasis budaya.

Kota Surakarta merupakan salah satu kota di Jawgaheyang masih
lekat dengan kebudayaan Jawa karena cenderung mesdanamkan nilai budaya
Jawa serta terdapat pengembangan budaya Jawa hkyasdecapat Dalam hal
keberadaan tembangMacapayang memuat nilai-nilai pengajaran dan
pendidikan serta dapat meningkatkan budi pekersim{@o, 1999: 112) dapat
dijadikan alat/sarana pengembangan pedomanetitateaubagi masyarakat Jawa
dan bagi bangsa Indonesia umumnya serta mengamilangilai Pancasila yang
merupakan faktor endogen bangsa Indonesia dalamberdok karakternya. Hal
tersebut sesuai dengan tujuan pengajaran Pendidd@marganegaranialah
membentuk individu, masyarakat agar cerds®aft) dan baik §ood) sesuai
dengan Budimansyah dan Winataputra (2007: 169)pdsngembangan budaya
Macapat sejalan dengan prinsigitizenship educationyang menekankan
pengalaman belajar di sekolah dan diluar sekol@pers yang terjadi di

lingkungan keluarga, dalam organisasi keagamaanlamda organisasi



kemasyarakatan dan dalam mediasesuai pendapat n GoBadimansyah dan
Suryadi, 2008: 5). Hal tersebut diperkuat oleh pgad Kusumah (2007: 187)
yang menyatakan bahwa “program pendidikan karakfgmpun tidak dapat
melepaskan diri dari tatanan dan sistem nilai dardamasyarakat lokal yang
menjadi sumber pengayaan bagi program pendidikaakteax di sekolah”.Oleh
karena itu, pembangunan karakter tidak saja dibetrakepada dunia pendidikan
formal di persekolahan tetapi harus menjadi upagagy terintegrasi baik
persekolahan maupun masyarakat sebagaicational networkdalam hal ini
Pendidikan Kewarganegaraan berperan juga dalamameguban karakter bangsa
di lingkungan masyarakat selain di lingkungan peskghan.

Dalam penelitian sebelumnya yang dilakukan olehy&o (2006: 39)
tentang tembangViacapat (ragam tembang jawa) sebagai stimulator untuk
peningkatan sensitivitas emosi diperoleh gambasgdmvh bervariasinya orangtua
melantunkan tembanmacapatdapat melatihkan berbagai macam emosi anak.
Dengan tembang yang beragam maka kepekaan emasiakan meningkat.
Sejalan dengan hal tersebut, maka penelitian yatan ailakukan adalah
menekankan pada menghidupkan/menggiatkan kembaljiatke-kegiatan
kesenian tradisional pengembangan Budaya Lokal udmys Macapatialam
rangka membangun karakter bangsa.

Selain penelitian diatas terdapat juga penelitimméro Achmadi (1999:
115) tentang Nilai-Nilai Substansial Tembanilacapabahwa tembang
macapatmengandung nilai edukatif sebagai pedoman bergarilzagi remaja,

dewasa, dan tua serta sebagai upaya meningkatkarmdagembangkan Sila



kedua Pancasila Kemanusiaan Yang adil dan Ber&kghlan dengan penelitian
tersebut, maka penelitian yang akan dilakukan adakengembangan budaya
tembang Macapaguna membangun karakter bangsa berlandaskan laila-si
Pancasila.Berdasarkan latar belakang di atas makelip mengambil judul
penelitian'Revitalisasi Karakter Bangsa Melalui Pendidikan
Kewarganegaraan Dengan Pengembangan Budaya Lokal{Studi Kasus
BudayaMacapaDi Kota Surakarta Jawa Tengah).
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas fokus masalatelipan yaitu :
“Bagaimana Revitalisasi Karakter Bangsa melaluidtiBkan Kewarganegaraan
dengan Pengembangan Budaydacapat di Kota Surakarta Jawa Tengah? ”
Berdasarkan masalah pokok penelitian di atas, nma&salah pokok tersebut
peneliti jabarkan dalam beberapa sub masalah yaitu

1. Bagaimana persepsi masyarakat Kota Surakarta Jamgah terhadap
karakter anggota masyarakat dikaitkan dengan pegoipam karakter
bangsa?

2. Bagaimana persepsi masyarakatKota Surakarta Jawgafeterhadap
budayaMacapatberkaitan dengan pembangunan karakter bangsa?

3. Bagaimana mekanisme internalisasi nilai-nilai yategdapat dalam
Macapatintuk pengembangan karakter bangsa di masyarakatKot
Surakarta Jawa Tengah?

4. Diantara 3 budayMacapat Macapatmana yang dominan mempengaruhi

dalam pembangunan karakter bangsa di masyarakatSkwoakarta?
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5. Bagaimana strategi integrasi nilai-nildflacapat dalam Pendidikan
Kewarganegaraan di masyarakat kota Surakarta dalapaya
mengembangkan karakter bangsa ?

Sub - sub masalah diatas akan dijadikan pertargalam penelitian.
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk Regdaii Karakter Bangsa
melalui Pendidikan Kewarganegaraan dengan PengegabaBudaya Lokal
KhususnyaMacapat di Surakarta Jawa Tengah.
2. Tujuan Khusus
Tujuan umum tersebut dijabarkan kedalam tujuanraddausus,yaituuntuk
menggali, mengkaji atau mengungkapkan, menganalea,mengorganisasikan
informasi-argumentatif dan teoritik-konseptual &g :
a. Persepsi masyarakat kota Surakarta Jawa Tengaddégrikarakter
anggota masyarakat dikaitkan dengan pembangunaktkabangsa.
b. Persepsi masyarakatdi kota Surakarta Jawa Tendaédep budaya
Macapatberkaitan dengan pembangunan karakter bangsa.
c. Mekanisme internalisasi  nilai-nilai yang  terdapat alagn
Macapatntuk pengembangan karakter bangsa di masyara&atkot
Surakarta Jawa Tengah
d. Macapat yang paling dominan berpengaruh dalam pembangunan

karakter bangsa di masyarakat kota Surakarta.
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e. Strategi integrasi nilai-nilai Macapat dalam Pendidikan
Kewarganegaraan di masyarakat kota Surakarta dalgaya
mengembangkan karakter bangsa.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfeaik secara
keilmuan (teoretik) maupun secara empirik (praktisflapun kegunaan dari
penelitian ini adalah :

1. Manfaat Teoritik :

Secara akademis (keilmuan) diharapkan penelitismang Revitalisasi
Karakter Bangsa melalui Budaya Lokal Khususijacapatdapat menjadi
tambahan referensi untuk mengkaji dan merumuskamu ipengetahuan
tentang pembangunan karakter yang berbasis budaga aenjadi
pembudayaan karakter di masyarakat.

2. Manfaat Prakitis :

a. Bahan pertimbangan bagi pemerintah daerah Jawaahedgisusnya kota
Surakarta dalam membuat kebijakan tentang pembanglkarakter
berbasis budaya lokal khususnya budageapat

b. Bahan pertimbangan dinas pendidikan dan sekolandainembuat
kebijakan dalam proses pembelajaran dalam rangkagegunan karakter
bangsa berbasis budaya lokal khususnya buclagapat

c. Bahan pertimbangan bagi pelaku seni dalam mengegkbarbudaya lokal

agar lebih bermanfaat bagi pembangunan karakteyshan
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d. Sebagai bahan masukan bagi masyarakat untuk megakaha makna
budayanacapat.

E. Penjelasan Istilah

Definisi oprasional merupakan pembatasan tentahfpalayang diamati
sebagai konsep pokok dalam penelitian ini adalewialisasi, karakter,karakter

bangsa, pendidikan kewarganegaraan, budaya lokahdeapat.

1. Revitalisasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istila
“Revitalisasi’berarti proses, perubahan menghidagkembali berbagai kegiatan
kesenian tradisional diadakan dalam rangka mengkaiu kebudayaan
lama.Peneliti ini mengkaji proses, perubahan mehgikan kembali berbagai
kegiatan kesenian tradisional tembaracapat diadakan dalam rangka
menghidupkan kebudayaan lama dan mengkaji progsbghan membangun
kembali dan membangkitkan kembali karakter bangsa.
2.Karakter Bangsa
Istilah “karakter bangsa identik dengamational characteryang erat
kaitannya dengan masalah kepribadian dalam psikalogial (Sapriya, 2008:
205).Penelitian ini_bertolak pada pengertian kamakiangsadimaknai ciri-ciri
kepribadian yang sesuai nilai-nilai luhur yang herber dari budaya bangsa
Indonesiadijiwai nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945
3. Pendidikan Kewarganegaraan
Istilah Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupaksyemahan dari

dua istilah yaitu Civic Education darCitizenship Educatian Penelitian ini
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menggunakan istilahCitizenship Education Menurut Cogan (dalam dalam
Budimansyah dan Winataputra, 2007: 10) Pendidikamakganegaraan didapat
tidak hanya mencakup pengalaman belajar di sekak#n tetapi mencakup
pengalaman belajar di luar sekolah atau pendidil@rformal/informal. Dalam
konteks ini,pengalaman di masyarakat sebagai waltat@m pembentukkan
karakter yaitu memberi kontribusi pendidikan dikgn untuk mencapai
terbentuknya karakter warga negara yang diingirstan diharapkan oleh bangsa
Indonesia yaitu sesuai nilai-nilai luhur budayaddnesia berlandaskan Pancasila
dan wahana aktualisasi diri warga negara sesuajaiehak, kewajiban, dan
konteks sosial budayanya.
4. Budaya Lokal

Penelitian ini lebih menekankan definisi budayaalofalam artian luas.
Artinya, budaya yang dianut suku bangsa, misaByadaya Jawa (budaya lokal)
adalah budaya yang dianut oleh Suku Bangsa Jaw@ihasa ditentukan oleh
minimal bahasa yang digunakan (Judistira, 2008) 141

5. Macapat
Macapat adalah karya sastra berbahasa Jawa baru berbeunitikyang

disusun menurut kaidah-kaidah tertentu meliputuggatra, guru lagu dan guru
wilangan (Karsono, 1992).Penelitian innacapatlimaknai sebagai bentuk
tembang yang merupakan bentuk puisi Jawa tradisipang menggunakan
bahasa Jawa baru dengan memiliki aturan-aturan dtakan-patokan sastra

Jawa yang bait-baitnya ditulis berdasarkan metentemtu.
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F. Paradigma Penelitian
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1. TembangMacapa
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Gambar 1.1 Skema Paradigma Penelitian
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